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Bershalawatlah dan ucapkan salam padanya”
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ABSTRAK

Secara struktural hadis Nabi Saw menduduki posisi kedua setelah al-Qur'an
dalam berbagai disiplin ilmu ke-Islam-an. Hal ini dikarenakan secara fungsional
hadis berperan menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang masih mubham (samar),
memerinci yang masih mujmal (global), membatasi yang masih mutlag,
mengkhususkan yang masih umum, dan juga memberikan penjelasan hukum-hukum
yang belum termaktub dalamnya. Dengan demikian posisi hadis dan berbagai
penelitian maupun pengkajian di dalamnya menj adi sangat penting.

Pada perkembangannya, muncul berbagai kajian hadis diantaranya adalah
naqgd al-sanad (kritik sanad) dan nagd al-matni (kritik matan) untuk menguji
kesahihan hadis. Terlepas dari kualitas dan kuantitas hadis, para ulama' muhaddisin
mengembangkan kajian hadis pada wilayah pemaknaan teks schingga muncul ilmu
ma’anil hadis. Kaitannya dengan pemaknaan scbuah hadis ternyata tidak semua
hadis Nabi Saw menunjukkan kepada scbuah pengertian yang jelas. Karena kadang
Nabi Saw dalan menyampaikan scsuatu menggunakan /afaz “asing’, schingga
mukhatab (lawan bicara) tidak bisa memahami bahasa yang yang digunakan Beliau.
Mengingat Nabi Saw adalah af$ahu al-’arab yang untaian bahasanya indah penuh
hikmah scperti “titisan al-Qur’an”, rasanya tidak mungkin Beliau menggunakan
bahasa yang keluar dari kacdah bahasa Arab.

Dari problem kebahasaan inilah kemudian muncul kajian garib al-hadis yang
mengkaji tentang /afaz asing dalam scbuah teks hadis. Para ulama’ menjadikan
garib al-hadis sebagai bagian tersendiri dalam bidang “garapan” hadis. Bahkan
dalam catatan sejarah dari kajian ini telah memunculkan beberapa pakar, sebut saja
Tbnu Qutaibah. Sangat menarik untuk dibahas sepak terjang pemikirannya dalam
kajian ini, karena ia terkenal scbagai ulama’ yang mumpumi dalam berbagai disiplin
ilmu termasuk juga pada bidang bahasa (/isan al-’arab). Kitab Garib al-Hadis
karyanya adalah salah satu bukti bahwa Ibnu Qutaibah memang berkompeten dalam
hal ini, sehingga perlu untuk dikaji bersama mengenai bagaimana pandangannya
tentang garib al-hadis? Serta bagaimana mectode yang digunakannya dalam
menyelesaikan problem ini?

Penilitian ini murni kajian pustaka (library rescarch) yang data-datanya
dikelompokkan menjadi dua yaitu: pertama, kitab Garib al-Hadis karya [bnu
Qutaibah sebagai primary sources. Kedua, buku-buku yang memberikan banyak
maupun sedikit' tentang. informasi biograti 'dan pemikirannya scbagi secondary
sources-Penalaran data-data tersebut menggunakan metode deduktif dan induktif,
Sedang pendekatan yang digunakan adalah historik-biografik, karena menyangkut
sejarah hidup scscorang. Untuk melengkapi dalam memahami dan mendalami fakta-
fakta dari yang subyck yang diteliti maka digunakan juga descriptive analysis dan
explanatory analysis.

Sebagai akhir dari catatan penelitian ini memberikan gambaran bahwa Ibnu
Qutaibah memberikan pandangan tentang garib al-hadis adalah berupa lafaz dalam
hadis Nabi yang maknanya tersembunyi dan samar. Karena problematika dalam hal
inimenyangkut masalah kebahasaan, maka dengan pendekatan bahasa sangat
men bantu sckali untuk mengungkap makna /afaz garib. Tbnu Qutaibah menjadikan
al-Qur’an, Hadis, penjelasan Shahabat, keterangan fabi’in atau ahli bahasa, kalam
Arzb termasuk syi’r, dan Bahasa Arab (lisan al-’Arab) scbagai sumber
penafsirannya dan metode yang digunakan adalah Zsyba’ al-Tafsir, Irad al-Hujjah,
Zikr al-Nazair dan Takhlis al-Ma’ani yang kesemuanya saling berkaitan.
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Puji syukur kehadirat Hahi Rabbi al-’lzzah, yang Rahmat dan Rida-Nya
senantisa menjadikan hidup tambah berkah. Shalawat serta salam semoga tercurah
untuk Rasulillah Muhammad Saw yang telah meninggalkan al-Qur'an dan al-Hadis

sebagai wasiat agar hidup tidak tersesat dari dunia hingga akherat.

Idealis mungkin, penulis memilih tema judul skripsi yang belum pernah ada
penelitian ataupun pembahasan secara menyendiri sebelumnya. Hingga lebih dari
satu tahun proses penclitian dan pencarian tentang tema ini sungguh tcramat
mele ahkan, bahkan kadang terbesit kalimat "akankah mcengalami kebuntuan?".
Namun dengan modal niatan fafagquht fi a/-din penulis harus bertahan berjuang

sampai penyusunan skripsi ini terselesaikan.

Dengan segala kerendahan hati penulis mengakui akan keterbatasan ilmu
dan kemampuan yang dimiliki. Dan keberhasilan penyusunan sikripsi ini tak lain
atas bimbingan, sumbangsih pemikiran, maupun motivasi dari berbagi pihak dan
tak kalah pentingnya iringan do'a kedua orang tua yang telah sckian lama
menantikan anandanya bisa mewujudkan harapan. Pantaslah bila penulis

menghaturkan terima kasih yang tak terhingga kepada :
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skripsi ini.
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perhatian dan keikhlasan memberikan masukan dan saran-saran dalam

penyusunan skripsi ini.

4. Bapak DR. Zuhad Masduqi, Dosen Fakultas Ushuluddin IAIN
Walisongo Semarang yang telah menyempatkan waktu buat penulis
selama beberapa bulan untuk mendiskusikan materi skripsi ini. Banyak
hal yang penulis dapatkan dari beliau, semoga Allah memanjangkan

umurny a:

5._Abah-Umi atas do'a restu, perjuangan, ketulusan kasih sayang dalam
mendidik penulis untuk menggayuh ‘masa depan. Kakak-adik dan
ponakan semua, atas pengertian dan guyonannya hingga mampu

mencairkan keadaan selama penulis mengalami kejenuhan. Tak

terkirakan lagi untuk istri tercinta "De Uyung" yang dengan sabar,

perhatian dan ketulusan cinta banyak memotivasi penulis untuk
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menyelesaikan skripsi ini. Kebersaaman dan keakraban kita dalam

keluaj?ga menjadikan hidup ini terasa penuh hikmah dan barakah.

6. Masyayikh Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, beserta keluarga
besar Mbah KH. Ali Maksum tempat penulis menimba ilmu selama di
Yogya. Juga kepada Keluarga Besar MA/MTs Ali Maksum beserta
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(piye kabare saiki? "makasih Pe' ngojekke tiap kuliah"). Akan selalu

terkenang.

Dengan sclesainya skripsi ini, penulis tak lupa dan sudah menjadi kewajiban

untuk bersyukur kepada Allah atas rahmat, taufiq, serta inayah-Nya.

Akhirnye, semoga karya ini bisa bermanfaat —khususnya- bagi penulis dan —
umumnya- para pemerhati maupun pengkaji hadis. Kritik dan saran akan selalu

penulis harapkan demi kebaikan di masa datang. Terimakasih......

Magelang, 2 Januari 2006

Muhammad Idham Kholid



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —~ INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
menggunakan pedoman SK bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987, sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

} ' Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

") ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ 5 es (dengan titik di atas)
z jim ] je

c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai Lz zet

o sin s i es

o syin R es dan ye
v sad S es{dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
B za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ | koma terbalik di atas

¢ ghain g ge (dengan titik di bawah)
b fa f ‘ ef

S qaf | q . qi
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é kaf k ka

dJ lam 1 ‘el

e mim m ‘em

O nun n ‘en

K] waw w w

B ha’ h ha

3 hamzah g apostrof
# ya y ya

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Badeke ditulis Muta’addidah
sac ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis A

s ditulis Hikmah
ile ditulis “Illah
(Ketentuan_ini tidak_diperlukan bagi kata-kata “Arab_yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti ‘salat, zakat dan sebagainya, kecueli bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.
Sl Al S ditulis Karamah al-auliya’
haill 318 5 ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

L fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala
. kasrah ditulis i
SS3 ditulis zukira
o dammah ditulis u
Ly ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
Adaly ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + alif layyinah ditulis a
g ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 7
PSS . ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis I
e b ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya mati ditulis ai
Sk ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

: fujﬂ ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
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S ) ditulis la’in syakartum

1

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

o st ditulis al-Qur’an
slt ditulis al-Qiyas
o Lol ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

D:tulis menurut penulisannya.

il g5 ditulis zawi al-furod
Gl Jal ditulis ahl al-sunnabh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan hadis' Nabi sebagai sumber pokok ajaran menempati posisi
penting dalam kajian studi Islam. Meskipun al-Qur'an dapat menjelaskan dirinya
dengan sendiri; akan tetapi tidak bisa memberikan pemahaman yang utuh dan
memadai bila tidak disertai dengan pendalaman kajian hadis di dalamnya.
Terlebih lagi, masih terdapat beberapa aspek ajaran Islam yang tidak tersurat
dalam al-Qur'an.” Dengan kata lain bahwa untuk mengetahui ajaran Islam sccara
benar, di samping diperlukan petunj‘uk dari al-Qur'an, juga diperlukan petunjuk

hadis Nabi.’

Al-Qur'an dan hadis tidak bisa dipisahkan karena bagi orang Islam,
keduanya menjadi sumber  ajaran Islam. Bahkan dikatakan, keduanya wahyu
Ilahi. Al-Qur'an biasanya dikenal dengan wahyu yang mat/uw, dibacakan olch

Jibril kepada Mvhammad Saw, scdangkan hadis disebut scbagai wahyu yang

' Hadi$ secara bahasa adalah berarti scsuatu yang baru sedang sccara istilah adalah
sesuatu yang disandarkan pada Nabi setelah kenabian baik berupa ucapan (qaul), perilaku (/7 71l),
sifat, maupun ketetapan (fagrir). Ini berbeda dengan sunnah yang lebih luas maknanya. Dalam
hadis Nabi terdapat matan; redaksi hadis dan sanad; mata rantai silsilah rawi yang sampai pada
Nabi. Lihat Muhamad ’Ajjaj al-Khatib (untuk sclanjutnya disebut Muhammad °Ajjaj al-
Khatib) , Ushul al-Hadis (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), him. 26-27.

2 Mustala a-Sibai, Al-Sunnah wa Makanatuhu fi al-Tasyri’ al-Islami (Bairut: Al
Maktab al-Islami, 1985), hlm. 376-378.

? Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (Ed.), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis,
(Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), him. 4.



ghairu matfuw. Tentu, tidak semua yang berasal dari Rasulullah itu wahyu.4
Seperti ceritanya Rasulullah ketika pergi ke Madinah dan mendapati orang-orang
yang mengawinkan pohon kurma, kemudian Nabi menyuruh untuk tidak
melakukannya karena akan lebih baik. Tapi kenyataannya akibat mereka
meninggalkan proses pembuahan, pohon kurma mercka berkurang buahnya.” Hal
seperti ini yang menjadikan tidak semua yang datang dari Nabi bisa dijadikan
pegangan sebagai bagian dari hadis tasyri’,6 karena contoh kasus di atas adalah

hasil dari sangkaan Nabi saja bukan atas petunjuk Allah.

Dari sisi lain harus diakui adanya perbedaan yang menonjol. Pertama,
bahwa wahyu al-Qur'an adalah qaf’] al-wurud redaksi wahyu-wahyu al-Qur'an
dihafal, ditulis dan disampaikan oleh sekian banyak sahabat dan kemudian
disampaikan secara fawatur. Kedua, ini berbeda dengan hadis Nabi yang pada
umumnya disampaikan oleh orang perorang (hadis ahad)’ dan itupun scringkali

dengan redaksi yang berbeda dengan yang diucapkan olch Nabi, schingga

4 Multy Zuhri, Telaal Matan Hadis Scbuah Tawaran Metadologis (Yogyakarta: LESFI,
2003)), him. 2.

5 simall pna oy dealsl g ouall padanll e oy ey (galadll/ e W Gt Y e ESEN
@&QCA\J@A\@M\ s s (Jlas opl gag) 4 Se Las dasa (p il Was 1f M8
o gainad Lo JB L Joill 0 sadly 0 sloh Ja ook ans Al dlug ade ) e Al o o8 JB
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Lihat Imam Muslim, Safih Muslim (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), I, him. 426.

¢ yusaf al-Qardawi, Sunnal lmu Pengetahuan dan Peradaban, terj. Abad Badruzzaman
(Yogyakarta; Tiara Wacana Yogya, 2001), him. 25.

7 Had(s Ahad adalah hadié yang diriwayatkan oleh satu orang, dua oaring atau lebih yang
tidak memenuhi jumlah kriteria syarat hadi$ masyhur dan mutawatir. Sedangkan hadis masyhur
adalah hadis yang diriwayatkan olch sejutnlah shahabat yang bilangannya tidak sampai pada
tingkatah mutawatir. Akah tetapi ada yiiig mengatakan bahwa hddis masy/tir masuk dalam
kategori hadis Ahad



menjadikan hadis dari segi otensitasnya adalah zanni al-wurird?® terkecuali hadis

mutawatir dikategorikan gat 7 al-wurud oleh para ulama’ J

Walaupun demikian, itu bukan berarti keabsahan hadis diterima begitu
saja, bila yang dilihat faktor pada diri Nabi maupun shahabatnya'® yang
semuanya adil, tentu tidak diragukan lagi. Begitu juga kondisi sosial masyarakat
yang saat itu, topang-menopang schingga mengantarkan generasi berikut untuk
merasa tenang dan yakin akan terpeliharanya hadis-hadis Nabi saw dengan bukti
adanya mata rantai periwayatan hadi§ dari sahabat hingga ke generasi tabi’ al-
t2bi’Tn."" Akan tetapi bila melihat faktor pembawa hadis perlu dikritik kembali,
karena juga atas dasar hadis Nabi man kazzaba ‘alayya muta’ammidan
falyatabawwa' maq’adahu min al-nar’? dan juga sebuah ayat iza ja‘akum fasiqun

binaba'in fatabayyani.”

Posisi Nabi scbagai pemegang otoritas keagamaan (Salib al-syari’ah)

yang memberikan petunjuk dan kasih sayang bagi umat manusia agar tidak

8.My Quraish ,Shihab,, Membumikan . al-Quran: fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him.122.

’ Mengenai status qgat7 al-wurud dan yanni al-wurod ada yang berbeda pendapat.
Diantaranya ada yang mengatakan bahwa yang gat i al-wurud 0 hanya hadis yang mutawatir
saja karena untuk fadis ahad masih diperlukan penclitian. Sementara ada yang berpendapat lain
bahwa yang gat’i al-wurdd itu disamping hadis mutawatir juga hadis ahad yang dari segi
kualitasnya masuk kategori safiifi schingga bisa dijadikan landasan hukum. Sclebihnya baca
Syuhudi Isma'il, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gerna Insani
Press, 1995), him. 92-97.

"’V Shahabat adalah orang yang bertcmu Nabi (pada masanya) dalam keadaan Islam dan
mati dalam keadaan Islam pula, meskipun disela-diselai dengan kemurtadan, menurut pendapat
yang benar. Liliat misalnya Mahmud al-Talihan, Taisir Mustalal al-Hadis (Bairut: Dar al-Qur'an
al-Karim, 1979), hlm. 197.

oML Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, him., 122.

2 Muhammad ’Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, him. 88.

B QS. Al-Hujrat (49): 6.



mengalami kesesatan hidup di dunia dan —tentunya- sclamat sampai akhirat'*
merupakan aspek strategis hadis dalam diskursus kajian ke-[slam-an karcna yang

ada pada diri Nabi adalah cerminan al-Qur'an.”

Hadis sebagai sumber otoritatif kedua dalam hukum syar’7, diyakini oleh
~ sebagian mayoritas umat Islam bahwa hadis benar-benar  mencerminkan
perkataan dan perbuatan-perbuatan Nabi.'® Sedangkan para ahli tentang Islam
dari Barat pada umumnya bersikap skeptis; beberapa orang di antara mereka
bahkan menyémnkan penolakan sama sekali. Padahal Nabi bukan saja
menyampaikan v/ahyu, akan tetapi juga memberikan terjemahan dan penafsiran
atas al-Qur'an melalui perkataan, perbuatan, penetapan serta tingkah lakv yang

diterapkan dalam_kehidupan schari-hari, yang di kemudian hari menjadi suri

4 QS. Al-Ahzab (33): 36.

) any s abodl (e ST aed Sy o el gy s Bl B I Aese Y ceal O Lag

Artinya: “Dan tidaklah'patut” bagi Jaki-laki yang ‘mu'min dan tidak (pula) bagi
perempuan . yang mu'imil, apabila” Allah | dan Rasul-Nya telah menctapkan  sualu
ketetapan, akan ada bagi mercka pilihan (vang lain) tenlang urusan mereka. Dan
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia telah sesat, sesat
yang nyata’.

Al-Qur'an Dan Terjemahnya(Semarang: CV. Thoha Putra, 1989), him. 673.

 Disamping itu juga karena Allah mengutusnya dengan dibekali al-Qur'an untuk
menyampaikan (fabligh), menjelaskan (tabyin), dan memberikan petunjuk (irsyad) kepada umat
manusia menuju jalan yang benar (4aqq) dan baik (khair). Adakalanya Nabi menggunakan
ucapan-ucapan, perbuatan, atau tagrir (ketetapan) untuk menjelaskan dan menggambarkan
mak-ud al-Qur'an. Lihat selengkapnya > Ali Hasbullah, Ushul al-Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al-
Ma’ar'f, 1964), him. 32,

16 Hal tersebut menjadi sebuah keniscayaan karena Persyaratan para rawi hadis dalam
meriwayatkan vcukup terjamin ketelitiannya dalam penukilan serta pencrimaan suatu berita
tentang Nabi saw. Kita berani menyatakan bahwa dalam sejarah peradaban manusia tak pernah
dijumpai contoh ketelitian dan kehati-hatian yang menyamainya. Bandingkan dengan
Muhammad al-Ghazali, Sunnah Nabi saw Menurut Ahli Figh dan Ahli Hadis terj. Kholid al-Kaf
dan Faisol (Jakarta: PT Lentera Basritama, 200?2), him. 23-24.



tauladan'” bagi kaum muslimin. Di samping itu juga hadi$ bukan hanya scbagai
indeks mengenai contoh teladan Nabi, tapi juga mengenai sikap-sikap dan

praktek-praktek keagamaan para shahabat. s

Ucapan-ucapan Nabi Saw yang sahihi mewakili puncak sastcra dan
keindahan bahasa manusia, baik dalam kata-kata maupun makna dari segi fikrah
maupun us/ub (gaya) bahasa, yang didalamnya terdapat mutiara hikmah,
keindahan fasyri’, bagusnya taujihat (pengarahan), famsi/ yang menarik dan tidak
pernah dicapai olch sastrawan dari zaman ke zaman. Susunan perkataan Nabi
terasa indah, sejuk dan bisa menghidupkan jiwa yang kering serta
membangkitkan semangat ibarat mengalirnya unsur air pada sebatang kayu yang

masih hidup sehingga ia lebih tepat disifati dengan bahasa “titisan Al-Qur'an”."”

Persoalar. memahami makna hadi$ tidak dapat dipisahkan dari penelitian
matan (nagd al;matzz) yang akan menentukan pada keabsahan redaksi hadis.
Pemahaman hadis dengan beberapa pendckatan ternyata memang diperlukan
untuk mengungkap makna teks dan konteks, Salah satunya adalab menggunakan
pendekatan bahasa.>’ Hal terscbut karcna bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi

Muhammad: Saw -dalam menyampaiakan berbagai hadis selalu dalam susunan

Y QS. Ali ‘Imran (3): 164, QS. al-Ahzib (33): 21.
'8 Fazlur Rahman, Js/am (Bandung: Pustaka, 1997), hlm.52.

Y yisuf al-Qardawi, Kajian Kritis Pemahaman Hadis (Jakarta: Islamuna Press, 1994),
hlm. 26-27. :

2 Yimu tentang bahasa Arab merupakan salah satu pengetahuan yang menjadi pilar
dalam kajian - pshil al-figh. Hal ini disebabkan karena al-Qur'an dan hadi$ Nabi keduanya
menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu menjadi suatu keharusan mengetahui us/ub-usliub
(gaya bahasa) bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk istimbat al-frukmi (baca: menhasilkan suatu
hukum). Lihat misalnva dalam Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman, al-Fikr al-Ushuli Dirasah
Tahliliyyah Naqdiyyah (Jeddah: Dar al-Syurug, 1983), him. 22-23.



yang baik dan benar.?! Bahkan Nabi Muhammad Saw sendiri adalah orang yang

paling bagus fasahalnya (baca: paling fasih) dalam berbahasa Arab.?

Berbicara tentang susunan kalimat dalam bahasa Arab dapat dilihat dari
dua sisi. Pertama, kalimat dinisbatkan pada materi kata yang digutakan,
sedangkan yang kedua dilihat dari segi penisbatannya pada sobyek yang bebicara
dengan menggunakan kata tersebut. Pada sisi pertama mengandung arti lebih
khusus dari pada sisi kedua, karena orang Arab terkadang berbicara
menggunakan- lafaz yang tidak fasih.”® Problem garib al-hadis tersebut terletak
pada kata yang sulit dipahami olch lawan bicara (mukhatab) karena lafaz yang
digunakan keluar dari istilah-istlihah yang berlaku. Berikut adalah salah satu

contoh garib al-hadis :

2U Nizar Ali, Memahami Hadi$ Nabi Mctode dan Pendekatan (Y ogyakarta : CESaD YP1
Al-Rahmah, 2001), hlm. 57.

22 Ini sesuai dengan hadis yang beliau sabdakan sendiri dalam menyifati bahasanya,
vaitu :

uﬂ\cw‘b\?luj‘\glc;u\‘_;\mﬂ)\ d}“‘)d\é

Artinya : Rasulullah SAW Bersabda: “Saya adalah orang yang paling fasih Dari
bangsa Arab”

Namun hadis ini penulis tidak menemukan dalam kitab hadis primer akan tetapi ini
termasuk hadis masyfur dikalangan para ahli bahasa dan sudah menjadi kescpakatan secara
mutlak bahwa Nabi adalah orang yang paling bagus fasahafmya dalam mengucapkan bahasa
Arab. Lihat dalam al-Suyiifi, al-Muzhir fi Ulim al-Lughah wa Aawa ha (Bairut : Dar al-Fikr),
him. 209.

3 Ibid, him. 184.
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Artinya: Nabi Saw bersabda : “Ingatlah bahwa sesungguhnya iman adalah
Yaman dan hikmah adalah Yamaniyah dan saya menermukan “nafas”

. . 4
Tuhan kalian dari arah Yaman”.

Pada hadis tersebut terdapat kata gharib yang sulit dipahami yaitu kata
“nafas’. Menghadapi lafaz-lafaz yang garib inilah yang akan menjadi problem
tersendiri bila tidak menemukan metode untuk memahaminya. Sebab
penggunaan Iaféz—lafa,z yang jarang digunakan secara umum oleh orang Arab
dalam garib al-hadié akan menyulitkan orang untuk menangkap makna yang

tepat guna memahaminya.

Dalam menggali makna Iafa?—lafa_z yang garib banyak upaya yang
dilakukan oleh para pemerhati hadis. Usaha ini dimﬁlai setelah masa shahabat
berlalu, yakni pcriode £2bi7in pada tahun 150 H. mulailah bahasa Arab tidak
dikenal oleh umnm. Oleh karena itu, mulai akhir abad kedua para ahli berusaha
mengumpulkan kata-kata yang dipandang tidak dapat dipahami oleh umum

karena kurang terpakai ke dalam sebuah kitab dan mensyarahinya.”
Dalam sejarah, yang memulai usaha dalam mengkaji lafaz-lafaz garib
“asing” dalam hadis adalah Abu *Ubaidah Ma’mar ibn al-Musanna (wafat 210

H). pengkajian ini kemudian diluaskan lagi oleh Abu al-Hasan al-Mazini (wafat

2 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Bairtt : al-Maktab al-Istami, 1978),IT, him. 220.

2 M., Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadi§ (Jakarta: Bulan Bintang,
1989), him, 161-162.



204 H). Usaha ini dilakukan sampai penghujung abad kedua Hijriyah. Pada abad
ketiga hijriyah muncul Abu ’Ubaid al-Qasim (wafat 224 H) dengan karyanya
Garib al-Hadis, yang ditulis dalam waktu 40 tahun. Kitab terscbut mendapat
respon dari masyarakat sehingga datang generasi Abu Muhammad *Abdullah ibn
Muslim ibn Qutaibah (untuk selanjutnya discbut Tbnu Qutaibah, wafat 276 H)

dengan susunan karyanya kitab Garib al-Hadis.>

Dalam sejarah dikatakan bahwa Ibnu Qutaibah adalah seorang ulama’
yang menguasai ilmu bahasa, sastra dan tata bahasa Arab, begitu juga ahli dalam
bidang kajian tafsir, hadis, figih, sejarah dan ilmu ke-Islam-an yang lain. Di
samping itu, ada yang mengatakan bahwa Ibnu Qutaibah juga seorang periwayat

hadis.?’

Tonu Quatibah pada masanya termasuk ulama’ yang produktif dengan
berbagai karya ilmiah monumental, diantaranya dalam bidang tafsir adalah Taf3ir
Garib al-Qur'an, dalam bidang hadis adalah Garib al-Hadis, karcna scorang
sastrawan beliau juga menulis kitab a/~Syi ru wa al-Syu’ara’ Dari karya-karya
ilmiahnya tak diragukan lagi tentang kemampuannya “mengurai” lafaz-lafaz
garib yang terdapat ~dalam al—Quf‘an maupun  Hadis. didukung dengan

kemampuannya dalam bidang bahasa dan sastra Arab. Dengan ini sangat wajar

% Ibid

21 Abdul Aziz Dahlan (dkk.), Suplemen Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), I, him. 215-216.



bila Ibnu Qutaibah disebut sebagai sastrawan dan budayawan pada abad ketiga

hijriyah.?®

Kajian tentang garib al-hadis masih terus berlanjut sampai memuncuikan
banyak tokoh dan karya ilmiahnya pada generasi sclajutnya. Ini didasari karcna
pemerhati hadi$ seluruhnya tidak menggunakan fisan al-’Arab scbagai bahasa
induknya, sehingga para ulama’ berkepentingan menyusun /lmu Garib al-Hadis.
Imanm, Ahmad ibn Hanbal misalanya pernah ditanya tentang kata “asing” dalam
sebuah redaksi {;adi's. Akan tetapi beliau menyuruh untuk menanyakan kepada
orang yang ahli tentang garib al-hadis, alasannya beliau tidak suka berbicara

tentang hadis Rasulullah hanya berdasarkan perkiraan saja.”’

Kaitannya dengan pemaknaan scbuah hadis yang tclah dinyatakan scbagai
hadis yang sahilh belum serta merta dapat dipahami wntuk segera diamalkan ,
karena ternyata tidak semua hadis§ Nabi menunjuk kepada sebuah pengertian
yang jelas dan pasti. Apalagi dengan gar/b ai-hadis yang menggunakan /afaz
“asing” dalam mengungkapkan sesuatu, tentunya sangat diperlukan sebuah

kajian tentang pemahaman atau pemaknaan terhadap keterasingan tersebut.
Kiranya dengan kitab Garib al-fHadis$ scbuah karya yang dihasilkan oleh
Ibnu Qutaibah dalam mengkaji lafaz-lafaz gar/b akan sangat membantu untuk

memahami redaksi hadis. Hal ini terkait dengan keterbatasan dan kemampuan

28 Untuk lebih lengakapnya baca Mufid Qamihah, Muqgaddimah dalam kitab l-Syi'ru wa
al-Syu’ara’ (Bairut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), hlm. 6.

2 Beé’itu juga Syw’bah ketika ditanya tentang kata “asing” beliau tidak mau
memberikan makna akan tetapi menyuruh untuk menanyakan kepada al-Asrau’i karena lebih
mnguasai tentang hal ini. Lengkapnya baca al-Suyuti, Tadrib al-Rawi (Bairut : Dar al-Fikr, t.t),
II, him. 185.
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yang dimiliki oleh nrukhatab (sasaran khitab ) dalam mcngaplikasikan pesan-

pesan yang terdapat dalam teks hadis.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalak yang tclah dipaparkan di atas, maka
terdapat beberapa permasalahan pokok yang akan dijadikan scbagai bahasan

dalam penelitian ini, yaitu:
1. .Bagaimana pendapat Ibnu Qutaibah tentang Garib al-Hadis?.

2. Bagaimana metode penafsiran Ibnu Qutaibah terhadap Garib al-

Hadis?
C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan persoalan di atas, maka pembahasan ini memiliki

beberapa tujuan, yakni :

Pertama, berupaya mengkaji pemikiran dan pemahaman Ibnu Qutaibah
tentang Garib al-Hadis .

Kedua, berupaya memberikan diskripsi tentang mectode yang digunakan
Ibnu Qutaibah dalam menafsiri gar7b al-hadis kemudian di analisa secara kritis

dan sistematis.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum pembahasan ini

bertujuan memikirkan kembali (rethinkiug) tentang garib al-hadis yang kemudian

b

lebib difokuskan lagi kajiannya pada pandangan Ibnu Qutaibah ditinjau dari
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pemikiran dan metode penafsirannya guna mendapatkan sebuah pemahaman di

dalamnya.

D. Telaah Pustaka

Sesuai d(?ngan judul yang dipilih, maka pengkajian ini akan difokuskan
dan dibatasi pada pembahasan mctode penafsiran terhadap lafaz-lafaz garib yang
terdapat dalam teks hadis menurut pandangan Ibnu Qutaibah dalam kitab Garib

al-Hadis 30 karyanya, dan kitab tersebut menjadi sumber utama dalam kajian ini.

Untuk biografi dan pemikiran Ibnu Qutaibah secara global terdapat dalam
mu’jam (ensiklopedi) ataupun kitab scjarah di antaranya yang ditulis olch Cryil
Glasse®', Tbnu Hajar’>, Umar Rida® , Ibnu Kagir*, al-Khatib al-Baghdadi®, dan
juga pada prolog yang mengawali kitab-kitab karya Ibnu Qutaibah, seperti
tulistn ’Abd al-Rahim dalam muqaddimah 7a'wi/ Mukhtalaf al-Hadis, tulisan
Sayyid Ahmad Saqar dalam muqaddimah Ta'wil Musykil al-Qur'an dan kitab
Tafsir Garib al-Qur'an, Mufid Qamihah dan Na’im Zurzur dalam muqaddimah
al-Syi’r wa al-Syu’ara’

Khusus karya ‘akademik di lingkungan TAIN penulis belum menemukan
tulisan yang mengangkat tema kajian Qarib al-Hadis, begitu juga yang secara

spesifik membahas tentang pemikiran Ibnu Qutaibah terhadap garib al-hadis.

3 Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadis (Bairut : Dar al-Fikr, 1988), I dan IL.

3V Cryil Glasse, Eusiklopedi Islam, terj. Ghufran A. Mas’ud (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1989), cet. II, hlm. 153,

% Yhnu Hajar, Lisdn al-Mizan (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.) IIL, him. 439.

3 »Umar Rida Kahhalah, Mu’jam al-Mu'allifin (Bairtt : Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi,
t.t.), V, him. 150.

34 Ibnu Kasir, Al-Bidiyah wa al-Nihayah (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.), X1, hiru. 48.

35 Al-Khafib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.) X, him. 170.
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Sementara tentang pemikiran Ibnu Qutaibah, tulisan yang ada hanya mengangkat
persoalan Mukhtalal al-Hadis yang menyangkut pandangan dan mectode
penyelesaian menurutnya, seperti thesis yang ditulis oleh Ach. Musta’in tentang
Hadis-hadis Kontradiktif Menurut Pemikiran [bnu Qutaibah. Tulisan ini tidak
mengngkat tema Garib al-Hadi$ karcna hanya membicarakan tentang Mukhtalaf
al-Hadis (hadis-hadis kontradiktif).’® Tulisan yang kedua adalah skripsi yang
ditulis oleh Lvkman Hakim tentang Pandangan Ibnu Qutaibah Tentang
Kontradiksi Hacis-hadis Theologis dalam Kitab Mukhtalaf al-Hadis. Tulisan ini
berbicara tentang metode Ibnu Qutaibah dalam menyelesaikan persoalan

“kontradiksi” hadis-hadis theologis.”’

Pembahasan dalam tulisan ini kiranya juga tidak dapat dipisahkan pada
kajian-kajian ke-Islam-an secara umum tcrutama yang terkait dengan
permasalahan dalam memperlakukan dan memahami teks keagamaan, lebih

khusus lagi pada kajian yang menyangkut pemahaman terhadap teks hadis.
E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penilitian kepustakaan (Lbrary researclh) an sich
yang bersifat literer, artinya penelitian ini ‘akan didasarkan pada data tertulis
pada buku, kitab maupun karya ilmiah yang relevan dengan pokok bahasan. Data

ini dikelompokkan ke dalam sumber primer (primary sources), yaitu kitab Garib

36 Ach. Musta’in, Hadis-hadis Kontradiktif Menurut Pemikiran Ibnu Qutaibah, Thesis,
Program Studi Aqidah Filsafat Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1999.

7 Lugman Hakim, Pandangan Ibnu Qutaibah Tentang Kontradiksi Hadis-hadis
Theologis dalam Kitab Mukhtalaf al- Hadls, Skripsi, Fakultas Uhsuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
2002,
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al-Hadis karya Tbnu Qutaibah. Yang kedua adalah sumber sekunder (secondary
sources)®, ini diambil dari buku-buku yang mengkaji Ibnu Qutaibah dan
pemikirannya serta buku-buku yang mendukung tentang bahasan terkait. Data-

data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan:

1. Metode Deduktif, yaitu metode penalaran yang berangkat dari suatu
pengetahuan yang bersifat umum. Dari pengetahuan yang bersifat umum ini

dinilai suatu hal yang khusus dan tertentu.

2. Metode Induktif, yaitu metode penalaran yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus. Dari fakta-fakta terscbut ditarik kesimpulan yang bersifat

umum.”

" Pendekatar: dalam kajian adalah pendekatan historik-biografik yang
digunakan untuk memberikan pengertian, gambaran serta menjelaskan kenyataan

hidup dari subyek yang diteliti.*

Kemudian penulis juga menggunakan metode analisis dekriptif (descriptive

analysis) dan’ analisis-eksplanatori (explanatory zmalysis)‘”. Analisis eksplanatori

¥ Winarno Surakhmad, Pengantar Penilitian IImiah: Dasar Metoda Tehnik (Bandung:
Tarsito, 1989), him. 134.

¥ Qutrisno Hadi, Metadologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1991), 1, him. 42,

4 pendekitan historik-biogralik bertujuan untuk memberikan pengertian tentang
subyek, dan berusaha menetapkan dan menjclaskan dengan teliti kenyataan-kenyataan hidup dari
subyek yang diteliti, pengaruh-pengaruh yang diterima subyek itu dalam masa formatif
kehidupannya, sifat dan watak subyek, serta nilai subyck itu terhadap perkembangan sesuatu
aspek kehidupan. Lebih lengkap lagi baca Winarno Surakhmad, Pengantar Penilitian Ilmiah:
Dasar Metoda Tehnik,.... him. 137.

1 Analisis deskriptif adalah pemaparan apa adanya terhadap apa yang dimaksud oleh
suatu teks dengan cara membahasakan dengan bahasa peneliti. Sedangkan analisis cksplanatori
adalah suatu analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang lebih mendalam Dari pada sckedar
memberikan deskripsi makna sebuah teks. Lebih lanjut lihat Sahiron Syamsuddin, *Pengefolaan
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digunakan untuk memberi penjelasan lebih mendalam tentang fakta-fakta, yang
dalam hal ini adalah membahas metode yang digunakan Ibnu Qutaibah dalam

memahami garib al-hadis.
F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan sub bab pada

masing-masing bab scbagai berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan diawali dengan pemaparan latar
belakang masalah lalu dilakukan pembatasan terhadap masalah yang akan dikaji,
kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membantu
dalam proses pembahasan. Tujuan dan kegunaan penclitian pun dirumuskan
deng;iix jelas, untuk kemudian dipaparkan tclaah pustaka dalam penelitian ini.
Selanjutnya dijelaskan pula metode penelitian yang digunakan, dan terakhir
dikemukakan sistematika pembahasan. Dengan demikian, pada tulisan ini
ditemukan arab yang jelas schingga kesalahpahaman tidak terjadi dan

penyimpangan d i pokok permasalahan dapat dihindari.

Pada bab kedua, penulis akan mengemukakan tentang pembahasan
seputar garib al-hadis menurut pandangan para ulama’ yang meliputi sub bab
pertama tentang pengertian garib al-hadi$, kemudian sub bab sclanjutnya
penjelasan mengenai sébab-sebab terjadinya Garib al-Hadis. Dalam sub bab
ketiga Ihemb‘ahas tentang contoh penafsiran garib al-hadié dan sumber

penafsirannya manurat mufaddisin, pada sub bab selanjutnya dibahas tentang

Data dalam Penelitian Tafsir’, Makalah Penelitian untuk Mahasiswa yang diadakan ole} Pusat
Penclitian JAIN Sunan Kalijaga 5-16 Maret 1999, him. 3-4.
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kedudukan garib al-hadis ' dalam kajian ilmu hadis, sedangkan scjarah

perkembangan ilmu garib al-hadis mengakhiri pembahasan dalam bab ini.

Bab ketiga adalah pembahasan scputar biografi Ibnu Qutaibah dan kitab
Garib al-Hadi$ karyanya. Bab ini pembahasannya meliputi deskripsi latar
belakang kehidupan Ibnu Qutaibah, kemudian sub bab selanjutnya menjelaskan
mengenai pendidikan dan aktivitas keilmuannya yang meliputi ulama'-ulama
terkemuka yang menjadi gurunya, rhurid—muridnya, kemudian beberapa karya-
karya ilmiahnya dalam bentuk kitab yang yang terkenal. Dalam sub bab
selanjutnya dibahas mengenai penilaian ulama’ terhadap Ibnu Qutaibah schingga
akan didapatkan informasi mengenai kritik para ulama’ terhadap kredibilitasnya.

Sub bab keempat memberikan informasi seputar kitab Garib al-Hadls karyanya.

Pada bab selanjutnya, bab keempat, penulis berusaha menclaah pemikiran
[bnu Qutaibah dalam kitab Garib al-Hadis karyanya. Untuk lebih mudahnya akan
dipaparkan ke dalam tiga sub bab yaitu sub bab pertama membahas tentang
metode penafsiran, Ibnu Quiaibah terhadap, garib, al-hadis. Dalam sub bab
selanjutnya, kedua akan dibahas tentang contoh-contoh Ibnu Qutaibah dalam
menafsirkan garib al-hadis, diteruskan dengan sub bab- ketiga yang membahas

analisa terhadap metode penafsiran Ibnu Qutaibah terhadap garib al-hadis.

Pembahasan ini diakhiri dengan bab kelima yakni penutup, yang berisi

kesimpulan dari pembahasan sebelumnya dan saran-saran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas berkaitan dengan Garib al-
padié maupun metode yang digunakan Ibnu Qutaibah dalam menafsirinya, penulis

nyatakan beberapa kesimpulan sebagai beriku:

1. Ibnu Qutaibah memberikan pandangan tentang garib al-hadis adalah
berupa /lafaz dalam padis Nabi yang maknanya tersembunyi dan
samar. Karena problematika dalam gazib al- hadis ini erat kaitannya .
dengan masalah kebahasaan, maka dengan pendektan bahasa sangat
membantu sekali untuk mengungkap makna Jafaz garib. Tbnu
Qutaibah  memberikan langkah yang harus ditempuh untuk
menelusuri makna Jafaz gfzﬁ'b dengan mendatangkan beberapa
refrensi, yaitu: al-Qur’an, Hadis, penjelasan Shahabat, keterangan
tabi’in atau ahli bahasa, kalam Arab termasuk syi’r, dan Bahasa Arab

(Jisan al-’Arab) sebagai sumber, penafsirannya,

2.. Mctode yang digunakan [bnu Qutaibah dalam menafsirkan garib al-
hadis adalah pertama, metode Isyba’ al-Tafsir, materinya penafsirz;n,
kekuatan materinya adalah  memperkaya penafsiran dengan
menycbutkan sanad  hadis, pengasalan kata, sumber-sumber
penafsiran yang di dalamnya termasuk kalam ‘Arab baik yang

berkaitan maupun tidak. Kedua, metode Irad al-Hujjah, materinya
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adalah sumber-sumber penéfsiran, kekuatan -materinya adalah al-
Qur’an, Hadis atau Asar, penjclasan shahabat bailg rawi atau bukan,
penjelasan sclain shahabat baik rawi atau bukan termasuk di
dalamnya para ahli bahasa, kalam ‘Arab, syi’t atau sejenisnya dan
bahasa Arab (lisan al-‘Arab). Ketiga, metodenya Zikr al-Nazair,
materinya adalah analasisa, kekuatan materinya adalah menganalisa
Jafaz dengan membandingkan pada aspek makna atau pengertiaannya
dari sumber-sumber yang ada. Keempat, metode 7. akhlis al-Ma’anl,
materinya  adalah  pemaknaan, kekuatan materinya  adalah
memurnikan makna sesuai yang dikehendaki Syari’ dan atau tidak
bertentangan dengan fisan al-‘Arab. Keempat metode di atas
memiliki-peran masing-masing yang saling mendukung dan saling

berkaitan antara satu dengan yang lain.

B. Saran

Dari uraian kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang perlu kiranya
penulis sampaikan guna pengembangan kajian ilmu hadis dan lebih khusus pada
kajian gacib al-hadis, yang meliputi:

1./ Pehelitian .ini 'masih betsifat. elementer dan merupakan kajian
pertama bagi penelitian garib al-hadis, sehingga perlu dikembangkan
lagi

2. Mengenai metode Penafsiran Ibnu Qutaibah terhadap garib al-hadis
perlu dikaji lagi baik yang terkait dengan pemahaman, materi

maupun orientasi dari metode yang dikemukakannya.



124

3. Untuk mendapatkan pemahaman yang konkrit tentang metode
penafsiran Ibnu  Qutaibah perlu  kiranya dika}i ulang dengan
membendingkan metode yang digunakan ulama’ lai;l.

4. Kajian garib al-hadis masih banyak menawarkan kajian ilmiyah,
mulai dari kritik sanad, kritik matan hingga kritik scj arah bahasa.

5. Diharapkan kepada pemerhati hadis untuk ‘idak gegabah dalam‘
menerjemahkan mapun mengambil kesimpulan dari makna hadis.
Terlebih kepada yang masih awam untuk tidak sungkan-sungkan
bertanya kepada ahlinya‘. Khusus yang berkaitan dengan garib al-
hadis perlu untuk mengkaji atau memahami dari kitab yang sudah

ada.
C. KataPenutup

Dengan  mengucapkan — syukur al-hamdulillah, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini. Tentunya tak lepas dari dorongan berbagai pihak di

samping kerja optimal penulis sendiri.

Walaupun| penclitian, ini penulis Jakukan ~dengan-usaha maksimal, namun
demikian penulis menyadari akan segala keterbatasan dan kemuampuan yang ada,
cchingga penulis sangat mengharapkan saran yang kontruktif demi kebaikan di masa
yang akan datang. Akhirnya hanya kepada Allahlah penulis gninta pertolongan dan

pet anjuk-Nya.
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